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ABSTRAK

Ocha Nggelemita Br Tarigan. NPM. 1802040074. Analisis Makna dan Fungsi
Lagu Mbaba Kampil Karya Djaga Depari Pada Pernikahan Adat Suku
Karo. Skripsi, Medan: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Program
Studi Pendidikan Bahasa Indonesia. Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara. Medan. 2022.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana makna dan fungsi lagu
mbaba kampil karya Djaga Depari pada pernikahan adat suku Karo. Lagu ini
memiliki cirri khas tertentu yang berbeda dari lagu lainnya, membuat peneliti
ingin mengungkap bagaimana makna dan fungsi lagu mbaba kampil karya Djaga
Depari pada pernikahan adat suku Karo. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif, subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat pendukung
lagu mbaba kampil, sedangkan objek dalam penelitian ini makna dan fungsi lagu
mbaba kampil pada pernikahan adat suku Karo. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data kualitatif
menggunakan reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa lagu mbaba kampil mempunyai syair yang unik
dan mempunyai makna yang mendalam tentang pernikahan adat suku Karo.
Peneliti membagi kedalam makna konotatif dan makna denotatif. Makna konotatif
lagu tersebut mengandung nasihat, ajakan, dan informasi. Makna denotatif lagu
tersebut mengambil kata-kata kain khas suku Karo dan panggilan yang biasa
digunakan dalam suku Karo contohnya seperti kata tudung, bulang-bulang,
kalimbubu. Lagu tersebut juga mempunyai beberapa fungsi tertentu, peneliti
mengungkap beberapa fungsi lagu tersebut yaitu: (1) sebagai bentuk hiburan, (2)
fungsi upacara adat, (3) fungsi norma keluarga, (4) fungsi norma adat istiadat, (5)
fungsi nasihat.

Kata kunci: Analisis, makna, fungsi lagu
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam suatu penelitian terdapat beberapa karya penelitian yang digunakan
sebagai acuan peneliti untuk membantu berjalannya proses penelitian yaitu
penelitian yang relevan. Penelitian yang akan dilaksanakan di Desa Berastepu
yaitu Analisis Makna dan Fungsi Lagu Mbaba Kampil Karya Djaga Depari Pada
Pernikahan Adat Suku Karo dengan menggunakan karya skripsi yang sudah
pernah melakukan penelitian terdahulu dengan objek yang berbeda dengan
penelitian ini, dengan judul skripsi yaitu :

Analisis Makna dan Fungsi Lagu Pada Kesenian “Seni Naluri Reyog Brijo
Lor” Dalam Memperingati Upacara Bersih Desa Kalikebo, Trucuk,Klaten. Karya
skripsi Rendy Febrianto tahun 2016, Universitas Negeri Yogyakarta. Hasil
penelitian dalam karya tersebut adalah deskripsi mengenai makna dan fungsi lagu
yang terdapat dalam kesenian tersebut. Dalam penelitian tersebut membahas
makna dan fungsi lagu pada kesenian “seni naluri reyog brijo lor” dalam
memperingati upacara bersih Desa Kalikebo,Trucuk, Klaten. Karya skripsi
tersebut membahas makna lagu pada kesenian naluri reyog brijo lor vyaitu,
Sarirahing, Ndoro (Diwakili leluhur, tuan) pada lagu pembuka terdapat makna
denotatif sarirahing yang berarti mempersilahkan. Ndoro yang berarti pemimpin
atau tuan. Sedangkan makna konotatif yang terdapat pada sarirahing ndoro pada
lagu pembuka tersebut merupakan lagu yang memberikan petunjuk atau sinyal

kepada pemimpin reyog yang luhur untuk memulai pertunjukan. Lagu yang



terdapat dalam seni naluri reyog brijo lor mempunyai fungsi tertentu. Pada
masyarakat pendukungnya lagu seni naluri reyog brijo lor ini memiliki fungsi
sebagai sebuah bentuk hiburan, membantu pendidikan, memberi sarana kritik
sosial, upacara adat, kesinambungan kebudayaan, norma keluarga, norma adat

istiadat, nasihat dan fungsi lainnya.

Dari penelitian tersebut maka penelitian yang relevan adalah tentang
penjelasan mengenai makna dan fungsi lagu pada musik tertentu mempunyai
makna dan fungsi masing-masing. Apabila dikaitkan dengan penelitian Analisis
Makna dan Fungsi Lagu Mbaba Kampil Karya Djaga Depari Pada Pernikahan
Adat Suku Karo maka peneliti akan memperoleh data penelitian yang relevan
yaitu mengenai makna dan fungsi lagu mbaba kampil pada pernikahan adat suku

Karo tersebut.

Pulau Sumatera Utara adalah provinsi yang memiliki beraneka ragam suku
seperti salah satunya adalah suku Karo. Setiap suku memiliki kebudayaan dan
tradisi yang berbeda-beda, baik dibidang adat istiadat, masik, tari, dan yang
lainnya. Yang paling banyak dikenal hasil budaya dari setiap daerah adalah lagu
dan musiknya. Lagu dan musik ini tidak hanya untuk didengarkan melainkan
sudah menjadi jati diri suatu daerah. Kesenian tersebut harus dilestarikan dan
dikembangkan sebagai kebudayaan Indonesia.

Suatu etnik tidak terlepas dari kesenian,Indonesia yang kaya akan ragam
etnik mempunyai beragam kesenian masing-masing. Musik salah satu bagian dari
seni yang merupakan bagian dari budaya juga yang di dalamnya terdapat ekspresi

dan hasrat yang tidak terpisahkan dari diri manusia akan keindahannya.



Kenyataan tersebut dapat dilihat dalam kebudayaan suku Karo yang mendiami
provinsi Sumatera Utara tepatnya di Kabupaten Karo. Masyarakat suku Karo
sangat menghargai adat istiadat dan unsur kebudayaan dalan kehidupan sehari-
hari. Adat yang memiliki peranan penting pada masyarakat suku Karo sehingga
tidak dapat dipisahkan, misalnya pada upacara pernikahan adat suku Karo.
Kesenian yang memiliki keunikan inilah yang menjadi kebanggaan suku Karo.

Pengembangan kesenian suku Karo tidak terlepas dari bagaimana
masyarakat suku Karo mengapresiasikan kesenian itu sendiri. Kesenian pada
upacara pernikahan bagi masyarakat suku Karo dikenal dengan Lagu Mbaba
Kampil. Lagu Mbaba Kampil ini merupakan tradisi penting pada masyarakat suku
Karo sehingga tidak jarang hadir dalam upacara pernikahan adat suku Karo.

Lagu Mbaba Kampil merupakan lagu persembahan atau dalam bahasa
Karo disebut Enden yang berarti lagu. Mbaba kampil merupakan judul lagu dari
daerah suku Karo yang dinyanyikan pada waktu tertentu yaitu pada saat upacara
pernikahan adat suku KaroLagu ini memiliki cirri yang khas dalam bentuk vokal
pada masyarakat Karo disebut dengan “rengget” (cengkok).

Lagu Mbaba kampil merupakan salah satu hiburan dalam upacara
pernikahan adat suku Karo. Lagu Mbaba kampil sering kali ada disetiap upacara
pernikahan adat suku Karobahkan bisa dibilang lagu Mbaba kampil ini adalah
lagu yang wajib dinyanyikan, pasalnya lagu ini memiliki arti menyatunya dua
insan menjadi satu. Kampil merupakan tempat untuk menyimpan sirih yang sering
juga digunakan untuk sehari-hari maupun dalam acara adat pernikahan suku

Karo. Dalam adat suku Karo, Mbaba kampil merupakan suatu penghormatan



kepada pihak keluarga pengantin wanita melalui pemberian kampil yang diisi
dengan bahan-bahan makan sirih seperti daun sirih, tembakau, gambir, kapur
sirih, dan pinang.

Upacara pernikahan adat suku Karomerupakan pesta yang besar bagi
masyarakat suku Karo. Tradisi ini sudah menjadi bagian dalam kehidupan
masyarakat suku Karo yang dilaksanakan secara turun temurun. Kegiatan dalam
upacara ini biasanya kedua pengantin menari dan menyanyikan lagu atau dalam
bahasa Karo yaitu landek ras rende. Lagu yang biasa dinyanyikan oleh pengantin
yaitu lagu yang bersangkutan dengan pernikahan atau lagu rasa terimakasih
kepada kedua orangtua.

Lagu Mbaba Kampil bukan sebatas nyanyian saja pada upacara
pernikahan adat suku Karomelainkan lagu tersebut berfungsi untuk media
komunikasi, hiburan serta fungsi yang lain. Lagu mbaba kampil menggambarkan
kebudayaan dan ciri masyarakat suku Karo lewat syair tersebut yang memiliki
makna untuk meminta ijin kepada pihak keluarga pengantin perempuan agar
diperbolehkan untuk dijemput oleh pihak keluarga pengantin laki-laki. Lagu
tersebut dinyanyikan oleh anak beru (keluarga pengantin) kedua pengantin sambil
membawa kampil (tempat sirih) yang akan dipersembahkan oleh anak beru laki-
laki dan saling bertukar antara kampil pihak perempuan dengan kampil pihak laki-
laki.

Butar-butar (2021:2) kata “semantik” (Dalam bahasa Inggris semantic)

berasal dari bahasa Yunani “semainein” yang berarti “bermakna”. Kata bendanya



adalah “sema” yang berarti “tanda” atau “lambang”, sedangkan kata kerjanya
adalah “semaino” yang berarti “menandai’ atau “memaknai”.

Dari uraian diatas, penulis tertarik untuk meneliti apa makna dan fungsi
lagu mbaba kampil pada pernikahan adat suku Karo dan membuat suatu tulisan
ilmiah dengan mengangkat ”Analisis Makna dan Fungsi Lagu Mbaba Kampil
Karya Djaga Depari pada Pernikahan Adat Suku Karo”.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, permasalahan yang
diidentifikasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apa saja makna yang terkandung dalam penyajian lagu mbaba kampil karya
Djaga Depari dalam pelaksanaan upacara pernikahan adat suku Karo?

2. Apa saja fungsi yang terkandung dalam penyajian lagu mbaba kampil karya
Djaga Depari dalam pelaksanaan upacara pernikahan adat suku Karo?

C. Batasan Masalah

Batasan masalah penelitian ini adalah “Makna dan Fungsi Lagu Mbaba
Kampil Karya Djaga Depari Pada Pernikahan Adat Suku Karo”

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah, rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “Bagaimana makna dan fungsi lagu Mbaba kampil

karya Djaga depari pada pernikahan adat suku Karo”?



C.

E. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui apa saja makna dan fungsi yang terkandung dalam
penyajian lagu mbaba kampil karya Djaga Depari dalam pelaksanaan upacara
pernikahan adat suku Karo.
F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian merupakan suatu yang dapat memberikan informasi
yang mendatangkan keuntungan yang baik dan berfaedah untuk penulis. Adapun

manfaat penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Pada penelitian ini diharapkan dapat mengungkapkan bagaimana analisis
makna dan fungsi lagu Mbaba Kampil karya Djaga Depari sehingga keunikan
lagu yang selama ini kurang diperhatikan masyarakat akan lebih dihargai dan

diperhatikan.
2. Manfaat Praktis

Sebagai bahan informasi tertulis bagi setiap pembaca tentang analisis makna dan
fungsi lagu mbaba kampil karya Djaga Depari pada pernikahan adat suku Karo.
Sebagai bahan masukan bagi penulis dalam menambah pengetahuan wawasan
tentang analisis makna dan fungsi lagu mbaba kampil karya Djaga Depari pada
pernikahan adat suku Karo.

Mengenalkan lagu mbaba kampil karya Djaga Depari kepada masyarakat.



d. Memberi masukan yang berguna bagi para seniman untuk melihat kembali
bagaimana perkembangan makna dan fungsi lagu mbaba kampil karya Djaga
Depari pada pernikahan adat suku Karo.

e. Sebagai bahan referensi bagi peneliti-peneliti lain yang berhubungan dengan

penelitian ini



BAB 11
LANDASAN TEORITIS
A. Kerangka Teoritis
Kerangka teoritis adalah sejumlah teori yang berhubungan dengan masalah
penelitian. Teori-teori ini berfungsi sebagai dasar dan referensi dalam pembahasan
penelitian. Perlu juga dikemukakan berbagai teori yang berkaitan dengan masalah
yang diteliti. Tindakan berikut akan menjelaskan kerangka teoritis penelitian ini.

1. Analisis

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005:43) analisis diartikan
sebagai penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan atau perbuatan) untuk

mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab musabab, duduk perkaranya).

Melihat teori tersebut penulis menarik kesimpulan bahwa Analisis adalah
tindakan yang memiliki tujuan untuk menguraikan dan menggali lebih dalam
sesuatu. Apabila dikaitkan dengan lagu mbaba kampil pada pernikahan adat suku
Karo maka dapat diterapkan analisis ke dalam sebuah lagu untuk menggali
secara lebih dalam tentang bagaimana makna dan fungsi lagu mbaba kampil pada

pernikahan adat suku Karo.

2. Makna
Makna adalah maksud yang akan disampaikan oleh penutur kepada mitra
tutur yang dilakukan melalui sebuah atau beberapa lambang bunyi bahasa sesuai

dengan aturan kebahasaan dan aturan sosial kebahasaan (Butar-butar, 2018:40).



Makna dapat pula diartikan sebagai hubungan antara bahasa dengan dunia
luar yang telah disepakati bersama oleh para pemakai bahasa sehingga dapat

saling dimengerti (Bolinger, 1988:53).

Makna konotatif merupakan sebuah kata yang dapat berbeda dari satu
kelompok masyarakat yang satu dengan masyarakat lain, sesuai
dengan pandangan hidup masyarakat yang memaknainya, dapat dikatakan makna
konotatif adalah makna tidak sebenarnya atau berbeda dari kata yang dituturkan

(Chaer,2009:69).

Makna denotatif merupakan makna referensial atau makna yang sesuai
dengan hasil observasi menurut penglihatan, penciuman, pendengaran, perasaan
atau pengalaman lainnya yang menyangkut informasi secara objektif. Dapat
dikatakan bahwa makna denotatif adalah makna yang sebenarnya (Chaer,

2009:65).

Dari beberapa teori tersebut penulis menyimpulkan bahwa makna
merupakan bentuk responsi dari stimulus yang diperoleh pemeran dalam
komunikasi. Makna merupakan hubungan lambang bunyi dengan
acuannya.Makna muncul dari percakapn satu dengan yang lainnya, dimana
dalam percakapan itu sendiri mengandung arti yang bersifat dan bermanfaat

memberikan informasi kepada yang ditujukan.

3. Fungsi
Fungsi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia(2002:322) merupakan

kegunaan suatu hal, daya guna serta pekerjaan yang dilakukan.
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Dalam Kamus Sosiologi dan Kependudukan (Kartasapoetra dan Hartini,
2007:160) fungsi atau function di definisikan sebagai kegunaan, golongan dari
berbagai aktivitas organisatoris, kontribusi pada unsur tertentu pada seluruh
kegiatan. Fungsi juga didefinisikan sebagi suatu tipe aksi dimana bisa

dilaksanakan secara khas oleh suatu struktur tertentu.

Dari beberapa teori tersebut dapat disimpulkan bahwa Fungsi adalah
kegunaan suatu hal bagi hidup suatu masyarakat, suatu bentuk penjabaran dari
interaksi sosial yang bertujuan atau membentuk suatu Ketertiban pranata
kehidupan sosial di lingkungan masyarakat. Suatu lagu dapat berfungsi sebagai
pengatur suasana dalam setiap pertunjukan seni. Fungsi lagu yang dimaksud
dalam penelitian ini yaitu Lagu Mbaba Kampil memiliki beberapa syair lagu
yang mempunyai fungsi tertentu. Fungsi tersebut salah satunya adalah sebagai
hiburan dan komunikasi untuk meminta ijin kepada pihak keluarga pengantin
perempuan agar memberi ijin kepada pihak keluarga pengantin laki-laki untuk

menjemput pengantin perempuan pada pelaksanaan pernikahan adat suku Karo.
4. Lagu Mbaba Kampil

Menurut Andriessen (1965:170) lagu pada musik terikat pada bahasa;
artinya terikat pada tiga bahasa karena isi dan bentuk dan teristimewa oleh
hubungan-bunyi dari kata-kata. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
menjelaskan bahwa lagu merupakan ragam suara yang berirama (dalam
bercakap, bernyanyi, dan membaca). Pengertian lain dari lagu vokal adalah lagu

yang diwujudkan atau dilahirkan dari suara manusia.
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Lagu mbaba kampil merupakan sebuah nyanyian yang dinyanyikan pada
waktu tertentu saja, seperti salah satunya pada upacara pernikahan adat suku
Karo. Secara etimologi “mbaba” berarti “membawa” dan “kampil” berarti
“tempat sirih”. Dengan demikian mbaba kampil dapat diartikan sebagai
membawa kampil atau membawa tempat sirih. Dalam adat suku Karo, mbaba
kampil merupakan salah satu upacara adat yang dilaksanakan sebagai
penghormatan  untuk keluarga pihak pengantin  perempuan  melalui
pemberian kampil (tempat sirih) yang berisi daun sirih, tembakau, gambir, kapur
sirih, pinang, dan rokok. Maksud lagu mbaba kampil ini adalah untuk meminta
ijin kepada pihak keluarga pengantin perempuan agar memberi ijin kepada pihak
keluarga pengantin laki-laki untuk menjemput pengantin perempuan. Lagu
mbaba kampil dinyanyikan oleh anak beru (keluarga pengantin kedua belah

pihak) secara bergantian.

Dari beberapa teori tersebut dapat disimpulkan bahwa lagu atau tembang
merupakan suatu karangan seseorang yang dirangkai menjadi syair dan
dinyanyikan sesuai nada dan tempo yang dibuat dan memiliki makna tertentu.
Lagu yang dibuat biasanya berisi pesan untuk orang yang ditujukan dari seorang
pencipta lagu tersebut. Jika dikaitkan dengan lagu Mbaba Kampil, lagu ini
memiliki makna untuk meminta ijin kepada pihak keluarga pengantin perempuan
agar memberi ijin kepada pihak keluarga pengantin laki-laki untuk menjemput

pengantin perempuan.
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5. Pernikahan Adat Suku Karo

Dalam Undang-undang No.1 tahun 1974 (Undang-undang perkawinan)

Bab | pasal 1, perkawinan diartikan sebagai:

“Perkawinan adalah ikatan batin antara laki-laki dan perempuan sebagai
suami-istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia

dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”.

Menurut Maya (2013) pernikahan adalah suatu bentuk pola sosial yang
disetujui oleh kedua pihak (pria dan wanita) yang sehingga mampu membentuk

keluarga yang sah dimata agama dan legal dimata hukum.

Secara etimologi kata Adat berasal dari bahasa Arab yang memiliki arti
“kebiasaan”, yang bisa didefinisikan sebagai suatu perbuatan yang dilakukan
secara berulang kali pada waktu tertentu. Adat merupakan kebiasaan yang
diturunkan secara turun temurun oleh nenek moyang sebelumnya dan tumbuh

serta dijunjung tinggi oleh masyarakat pendukungnya.

Menurut Pinney (1992) suku atau etnik merupakan identitas sebagai suatu
konstrak yang kompleks yang mencakup komitmen dab perasaan kebersamaan
pada suatu kelompok, evaluasi positif tentang kelompoknya, adanya minat dan
pengetahuan tentang kelompik, serta keterlibatan dalam aktivitas sosial dari

kelompok.

Suku Karo adalah suatu kelompok etnik yang mendiami wilayah
Sumatera Utara. Suku Karo merupakan salah satu suku yang terbesar dalam

Sumatera Utara, nama suku ini dijadikan sebagai nama kabupaten di Sumatera
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Utara yaitu kabupaten Karo. Suku ini memiliki bahasa yang disebut Bahasa
Karo atau Cakap Karo. Suku Karo memiliki salam yang khas yaitu Mejuah-
juah, atau sering diucapkan dengan Mejuah-juah kita kerina yang artinya sehat-

sehat kita semua, kedamaian, kebaikan, kesehatan, dan lain-lain.

Dari beberapa teori tersebut penulis menyimpulkan bahwa pernikahan
adat suku Karo merupakan suatu tradisi yang sudah menjadi bagian dalam
kehidupan suku Karo yang dilakukan secara turun temuran dari generasi ke

generasi.

Sebelum melaksanakan pernikahan adat atau kerja adat ini, biasanya
terlebih dahulu pengantin sudah melakukan tahapan pengesahan secara agama
yang dianut. Setelah itu baru melakukan prosesi Kkerja adat yang
biasanya dilaksanakan selama seharian penuh di kampung halaman pihak

keluarga pengantin perempuan.

Pada tahapan ini semua sanak keluarga yang diundang akan datang dan
berkumpul di tempat yang sudah ditentukan untuk melaksanakan prosesi adat
runggu sangkep nggeluh ( musyawarah keluarga kedua pengantin) serta tahapan
acara lainnya. Suasana akan terlihat sukacita dengan ramainya sanak keluarga
yang hadir, akan tetapi acara ini tetap sakral karena diisi dengan doa dan nasihat
yang disampaikan oleh kalimbubu (pihak keluarga yang disegani) masing-
masing. Selain dari itu kedua pengantin akan menari dan menyanyikan lagu

yang bersangkutan dengan hari bahagia atau lagu untuk orangtua.
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6. Semantik

Butar-butar (2021:2) kata “semantik” (Dalam bahasa Inggris semantic)
berasal dari bahasa Yunani “semainein” yang berarti “bermakna”. Kata bendanya
adalah “sema” yang berarti “tanda” atau “lambang”, sedangkan kata kerjanya
adalah “semaino” yang berarti “menandai” atau “memaknai”.

Menurut Gleason (1990:3) semantik hanya mengkaji makna yang
berkaitan dengan bahasa sebagai alat komunikasi verbal. Lebih lanjut ia
berpendapat bahwa semantik tidak mengkaji makna bahasa bunga, bahasa warna,
dan bahasa perangko karena makna-makna yang terdapat dalam bahasa-bahasa

tersebut hanyalah perlambang belaka yang tidak diturunkun dari tanda linguistik.
B. Kerangka Konseptual

kerangka konseptual adalah alat untuk menggambarkan fenomena tentang
masalah penelitian dan kerangka teori yang digunakan. Kerangka
konseptual memuat generalisasi yang bisa dipakai untuk menentukan beberapa
perencanaan yang berhubungan. Semantik dalam kata lain adalah bidang
penelitian linguistik yang mempelajari makna atau makna dalam bahasa,Objek
penelitian semantik adalah makna bahasa. Lebih tepatnya makna adalah satuan

bahasa seperti kata, frasa, klausa, kalimat, dan wacana.
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Bagan 2.1 Kerangka Konseptual

Analisis Makna dan Fungsi
Lagu Mbaba Kampil Karya
Djaga Depari Pada Pernikahan
Adat Suku Karo

Semantik

y

Lagu Mbaba Kampil

y
Makna (Konotatif dan Denotatif)

\ 4

Fungsi (Pada Masyarakat
Pendukungnya)

C. Pernyataan Penelitian

Pernyataan penelitian sejalan dengan dengan latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kerangka konseptual penelitian. Pernyataan
penelitian ini terdapat makna dan fungsi lagu mbaba kampil karya Djaga Depari

pada pernikahan adat suku Karo.



A. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

BAB 111

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian yang akan diteliti adalah di desa Berastepu, Kecamatan

Simpang Empat, Kabupaten Karo.

2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini direncanakan selama empat bulan yakni dari bulan

Juni sampai dengan bulan September 2022 melalui beberapa prosedur yang

dimulai dari penulisan proposal hingga sidang meja hijau. Adapun rencana

pelaksanaan penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 3.1

Rencana Waktu Penelitian

No

Kegiatan

Bulan/Minggu

Juli Agustus

September

Penulisan Proposal

Bimbingan Proposal

1

2

3

1

2

3

Seminar Proposal

Perbaikan Proposal

Pengumpulan Data

Analisis Data Penelitian

Penulisan Skripsi

Bimbingan Skripsi

© |0 (N oo (OB (W N (-

Sidang Meja Hijau
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B. Sumber Data dan Data Penelitian
1. Sumber Data Penelitian

Penelitian ini menggunakan sumber data tertentu ketika penelitian
berlangsung, karena di dalam sebuah penelitian membutuhkan suatu data dan
informasi baik dari narasumber maupun dari data lain yang berkaitan dengan
penelitian. Prastowo (2012:204) data adalah fakta, informasi, atau keterangan.
Keterangan merupakan bahan baku dalam penelitian untuk dijadikan bahan
pemecahan masalah atau bahan untuk mengungkapkan suatu gejala. Dalam
penelitian ini sumber data primernya adalah dari narasumber atau informan, dan
dokumentasi video yang sudah di dukumentasikan pihak masyarakat suku Karo
setiap melakukan pesta pernikahan adat.
2. Data Penelitian

Dalam sebuah penelitian perlu diadakannya penentuan data penelitian
atau objek penelitian, hal tersebut dilakukan untuk memperjelas secara lebih
dalam atas apa yang akan diteliti oleh peneliti.Prastowo (2012:199) menjelaskan
bahwa “objek adalah apa yang akan diselidiki dalam kegiatan penelitian”. Data
atau objek dalam penelitian ini terdapat objek formal yaitu makna dan fungsi
lagu mbaba kampil karya Djaga Depari.
C. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode
deskriptif, karena peneliti hanya bertujuan untuk mengungkap apa makna dan
fungsi yang terdapat dalam lagu mbaba kampil karya Djaga Depari pada

pernikahan adat suku Karo. Menurut Sugiyono (2015:15) metode penelitian
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kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
postpotivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang
alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai
instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive
dan snowball, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan),
analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna daripada generalisasi.
D. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel
penelitian pada dasarnya merupakan sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulan. Dalam penelitian ini terdapat variabel
yang harus dijelaskan agar pembahas dapat teratur dan tidak menyimpang dari
tujuan yang telah diangkat. Variabel yang akan di teliti oleh peneliti yaitu
mengenai makna dan fungsi lagu mbaba kampil pada pernikahan adat suku Karo.
E. Instrumen Penelitian

Sugiyono (2011:222) menyatakan bahwa dalam instrumen penelitian
atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. Peneliti berperan seebagai
instrumen penelitian dalam proses pelaksanaan penelitian. Sugiyono menegaskan
bahwa peneliti sebagai instrumen juga harus “divalidasi” seberapa jauh peneliti

siap melakukan penelitian yang selanjutnya terjun ke lapangan. Instrumen
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penelitian ini dilakukan dengan metode wawancara, dan dokumentasi dengan alat
bantu telepon genggam untuk merekam saat wawancara sedang berlangsung
dan untuk dokumentasi, alat tulis untuk menuliskan informasi data yang didapat
dari narasumber.

Tabel 3.2

Pedoman Analisis Makna dan Fungsi Lagu Mbaba Kampil Karya Djaga
Depari Pada Pernikahan Adat Suku Karo

No Lirik Lagu Terjemahan Makna Fungsi
Konotatif | Denotatif Pada
Masyarakat
Pendukungnya
1.
2.
Dst

F. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif peneliti menggunakan teknik analisis data
yang bertujuan untuk menganalisis dan mengolah data yang telah diteliti. Pohan
(2012:237) menjelaskan bahwa data kualitatif adalah semua bahan, keterangan,
fakta-fakta yang tidak dapat diukur dan dihitung secara matematis karena
berwujud keterangan verbal (kalimat dan kata). Menurut Miles dan Huberman
(2012:240) analisis data kualitatif adalah suatu proses analisis yang terdiri dari
tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Jadi dalam penelitian ini terdapat

tiga alur kegiatan yaitu :
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1. Reduksi Data

Prastowo (2012:242) reduksi data merupakan suatu proses pemilihan,
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi kata
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan.

Jadi dalam penelitian ini peneliti terjun ke lapangan langsung untuk
melakukan wawancara dengan masyarakat suku Karo agar mengetahui
bagaimana data yang ingin dikumpulkan mengenai makna dan fungsi lagu
mbaba kampil karya Djaga Depari pada pernikahan adat suku Karo. Dengan
proses reduksi data maka peneliti memilih salah satu data yang dijadikan pusat
perhatian dan penyederhanaan yakni, rekaman wawancara dan rekaman video
lagu mbaba kampil.

2. Penyajian Data

Jadi dalam penelitian ini dilakukan pengamatan melalui rekaman
wawancara dan pengamatan melalui video lagu mbaba kampil karya Djaga
Depari untuk mengetahui bagaimana makna dan fungsi lagu mbaba kampil karya
Djaga Depari pada pernikahan adat suku Karo untuk menguatkan proses
penyajian data.

3. Menarik Kesimpulan

Setelah membuat penyajian data maka selanjutnya peneliti menarik
kesimpulan yang bertujuan agar proses penyusunan laporan penelitian dapat
dipahami secara lebih rinci dan lebih jelas. Peneliti menyimpulkan hasil
pembahasannya mengenai analisis makna dan fungsi lagu mbaba kampil karya

Djaga Depari pada pernikahan adat suku Karo.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Penelitian

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti di lapangan, maka

peneliti telah memperoleh hasil penelitian yang berupa analisis makna lagu, dan

fungsi lagu mbaba kampil karya Djaga Depari pada pernikahan adat suku Karo.

Analisis tersebut dijelaskan melalui metode penelitian kualitatif deskriptif.

Tabel 4.1
Hasil penelitian analisis makna dan fungsi lagu mbaba kampil
No | Lirik Lagu | Terjemahan Makna Fungsi
Konotatif Denotatif Pada
Masyarakat
Pendukungnya
1 Enda reh Sekarang Mengandu Sekarang e Sebagai
kami si kami datang ng kami datang bentuk
mbaba membawa informasi membawa hiburan
kampil kampil bahwa kampil e Fungsi
keluarga upacara
pengantin adat
pria datang e Fungsi
membawa norma
tempat keluarga
sirif e Fungsi
2 Ate kami Niat kami Memberi Niat kami norma
reh ngelegi untuk sinyal untuk adat
kena menjemput untuk menjemput istiadat
kamu pengantin kamu o Fungsi
(pengantin wanita (pengantin nasihat
wanita) bahwa wanita)
akan
dipinang
oleh
pengantin
pria
3 | Sendah ola Sekarang Mengandu Sekarang
kari kami jangan ng pesan jangan
la tampil | sampai kami | agar jangan | sampai kami
tidak tampil tidak tidak tampil
tampil
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Adi la Kalau tidak | Mengandu | Kalau tidak
tampil keri tampil ng pesan tampil
nge suina | rasanya sakit yang rasanya sakit
sekali menceritak sekali
an rasa
kecewa
kalau tidak
diterima
Aku pe ue Sekali ini Mengandu Sekali ini
ningku akan ku ia ng pesan akan ku ia
sekali enda kan bahwa kan
pengantin
wanita
setuju
Ota berkat Ayo Mengandu Ayo
dage kita | berangkatlah | ng ajakan | berangkatlah
duana kita berdua untuk kita berdua
pergi
menikah
dan pergi
ke
pelaminan
Gelah Supaya serasi | Mengandu | Supaya serasi
metunggun dilihat ng pesan dilihat
g tatapen keluarga agar cocok keluarga
kalimbubu dilihat
semua
orang
8 | Si persada | Kita satukan | Mengandu | Kita satukan
arihta kesepakatan ng ajakan | kesepakatan
duana Kita untuk kita
menyatuka
n janji
yang sudah
di sepakati
bersama
9 Nande Panggilan - Panggilan
tigan untuk wanita untuk wanita
10 | Mama karo Panggilan - Panggilan
untuk pria untuk pria
11 | Ku sayangi Panggilan - Panggilan
untuk untuk
pasangan pasangan
12 | Sendah ola Sekarang Mengandu Sekarang
kal tersia jangan ng pesan jangan
sampai sia- | kesepakata | sampai sia-




23

sia n yang sia
sudah
dibuat
jangan
sampai
terbuang
begitu saja
13 Gelah Supaya serasi | Mengandu Supaya
metunggun dilihat ng pesan | serasi dilihat
g tatapen keluarga agar cocok keluarga
kalimbubu dilihat
semua
orang
14 | Sipersada | Kita satukan | Mengandu | Kita satukan
arihta kesepakatan | ngajakan | kesepakatan
duana kita untuk kita
menyatuka
n janji
yang sudah
di sepakati
bersama
15 Nande Panggilan - Panggilan
tigan untuk wanita untuk wanita
16 | Mama karo Panggilan - Panggilan
untuk pria untuk pria
17 | Ku sayangi Panggilan - Panggilan
untuk untuk
pasangan pasangan
18 | Sendah ola Sekarang Mengandu Sekarang
kal tersia jangan ng pesan jangan
sampai sia- | kesepakata | sampai sia-
sia n sudah sia
dibuat
jangan
sampai
terbuang
begitu saja
19 Sendah Sekarang Mengandu Sekarang
tudung kain tudung ng kain tudung
arakken beserta kain informasi | beserta kain
bulang- bulang- bahwa bulang-
bulang bulang kain adat bulang
sudah
beriringan
20 Seh Sangat serasi | Mengandu | Sangat serasi
tunggungn kalau kita ng kalau kita
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a adi kita yang pakai informasi yang pakai
makesa bahwa
kain itu
sangat
cocok
21 Seh kel Sangatserasi | Mengandu | Sangat serasi
tunggungn kalau kita ng kalau kita
a adi kita yang pakai informasi yang pakai
makesa bahwa
kain itu
sangat
cocok
22 | Adina ue Kalau Memberita Kalau
nina enggo memang hu bahwa memang
padanta sudah takdir sudah sudah takdir
Kita menjadi Kita
takdir
untuk
bersatu
maka
bagimanap
un akan
bersatu
23 | Sipersada | Kita satukan | Mengandu | Kita satukan
arihta kesepakatan | ng ajakan kesepakatan
duana kita untuk Kita
menyatuka
n janji
yang sudah
di sepakati
bersama
24 Sendah Sekarang Mengandu Sekarang
tudung kain tudung ng kain tudung
arakken beserta kain | informasi | beserta kain
bulang- bulang- bahwa bulang-
bulang bulang kain adat bulang
sudah
beriringan
25 | Seh Sangat serasi | Mengandu | Sangat serasi
tunggungn | kalau kita | ng kalau Kita
a adi kita | yang pakai informasi | yang pakai
makesa bahwa
kain itu
sangat
cocok
26 Nande Panggilan - Panggilan




25

tigan untuk wanita untuk wanita
27 | Mama karo Panggilan - Panggilan
untuk pria untuk pria
28 | Ku sayangi Panggilan - Panggilan
untuk untuk
pasangan pasangan
29 | Sendah ola Sekarang Mengandu Sekarang
kal tersia jangan ng pesan jangan
sampali sia- | kesepakata | sampai sia-
sia n sudah sia
dibuat
jangan
sampai
terbuang
begitu saja
30 Gelah Supaya serasi | Mengandu Supaya
metunggun dilihat ng pesan | serasi dilihat
g tatapen keluarga agar cocok keluarga
kalimbubu dilihat
semua
orang
31 | Sipersada | Kita satukan | Mengandu | Kita satukan
arihta kesepakatan | ngajakan | kesepakatan
duana kita untuk Kita
menyatuka
n janji
yang sudah
di sepakati

bersama
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B. Analisis Data

Lagu mbaba kampil mempunyai makna tertentu dalam setiap syairnya,
syair-syair lagu tersebuat telah disusun oleh Djaga Depari yang mempunyai
tujuan untuk meminta restu atau meminta ijin kepada keluarga pengantin wanita
melalui lagu tersebut. Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.1 maka
bahasan dalam penelitian ini akan membahas tentang makna dan fungsi lagu
mbaba kampil karya Djaga Depari pada pernikahan adat suku Karo. Adapun
pembahasannya sebagai berikut:

1. Makna Konotatif Lagu Mbaba Kampil Karya Djaga Depari Pada
Pernikahan Adat Suku Karo
1) Enda reh kami si mbaba kampil (Sekarang kami datang membawa
kampil)

Makna konotatif dari syair lagu tersebut adalah enda reh kami
melambangkan anak beru (keluarga pria) datang, si mbaba kampil yang
bermakna membawa kampil sirih sebagai bentuk permohonan ijin atau meminta
restu. Jadi makna konotatif dari syair lagu tersebut adalah keluarga anak beru
atau keluarga pria akan datang meminta restu dengan membawa kampil sirih
sebagai bentuk permohonan.

Makna tersebut diperkuat oleh Sumiati Br Bangun dalam sesi wawancara
tanggal 20 Agustus 2022 ” mindo restu perjabun man orang tua si diberu gelah
ibas acara adatna erdalan alu mehuli ras lalit alang abatna” (meminta restu
untuk menikah kepada orang tua wanita agar pada saat upacara adat berlangsung

dengan lancar tanpa ada halangan apapun).
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Jadi dapat disimpulkan bahwa makna dalam lagu ini adalah memberikan
informasi kepada kalimbubu (orang tua wanita) bahwa anak beru(orang tua pria)
akan datang meminta restu untuk menikah dengan membawa kampil sirih
sebagai bentuk permohonan agar diberikan restu.

2) Ate kami reh ngelegi kena (Niat kami untuk menjemput kamu)

Makna konotatif dari syair lagu tersebut adalah ate kami melambangkan
maksud kedatangan (anak beru), reh ngelegi kena melambangkan datang untuk
meminta restu dan menjemput pengantin wanita.

Makna tersebut diperkuat oleh Sumiati Br Bangun dalam sesi wawancara
pada tanggal 20 Agustus 2022, “maksud na reh anak beru kurumah kalimbubu
gunana mindo restu gelah ersada kerina arih keluarga sidiberu bagepe sidilaki
entahpe gelah ersada sangkep nggeluhta” (maksudnya anak beru datang
kerumah kalimbubu untuk meminta restu agar mempersatukan kedua keluarga
baik keluarga wanita maupun keluarga pria ataupun bisa mempersatukan seluruh
keluarga besar).

3) Sendah ola kari kami la tampil (sekarang jangan sampai kami tidak
tampil)

Makna konotatif dari syair lagu tersebut adalah Sendah yang dimaksud
adalah sekarang/saat ini ola kari kami la tampil maksudnya jangan sampai anak
beru tidak mendapatkan restu dari kalimbubu.

Makna tersebut dijelaskan oleh Budianta Br Sitepu dalam sesi
wawancara pada tanggal 27 Agustus 2022, “ena ertina anak beru ula kel sempat

la tampil bas jabu kalimbubu ibas acara kerja adat e (itu artinya keluarga anak
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beru jangan sampai tidak tampil di hadapan keluarga kalimbubu disaat pesta adat
berlangsung).
4) Adi la tampil keri nge suina (kalau tidak tampil rasanya sakit sekali)

Makna konotatif dari syair lagu tersebut adalah adi la tampil menyatakan
kalau tidak mendapat restu kalimbubu. Keri nge suina maksudnya anak beru
akan sangat kecewa dengan rasa sakit yang tidak ada habisnya.

Makna tersebut diperkuat oleh Budianta Br Sitepu dalam sesi wawancara
pada tanggal 27 Agustus 2022, “adina ena ertina adi la tampil keri nge suina
emekap adi la bagi sura-sura kalimbubu acara kerja adat enda maka anak beru
me si mbaba suina” (kalau itu artinya yaitu kalau acara pesta adat tidak sesuai
dengan harapan kalimbubu maka anak beru lah yang menanggung sakitnya
karena telah mengecewakan kalimbubu).

5) Aku pe ue ningku sekali enda (sekali ini akan ku ia kan)

Makna konotatif dari syair lagu tersebut adalah aku pe ue ningku
maksudnya bahwa kalimbubu sudah merestui permintaan anak beru. Sekali enda
maksudnya sekarang ini.

Makna tersebut diperkuat oleh Budianta Br Sitepu pada sesi wawancara
tanggal 27 Agustus 2022, “ertina ena emekap enggo i restui kalimbubu
pemindon anak beru” (artinya yaitu permohonan anak beru sudah di restui
kalimbubu).

6) Ota berkat dage kita duana (ayo berangkatlah kita berdua)
Makna konotatif dari syair lagu tersebut adalah kita duana maksudnya

kedua keluarga baik keluarga kalimbubu maupun keluarga anak beru.
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Makna tersebut diperkuat oleh Budianta Br Sitepu pada sesi wawancara
tanggal 27 Agustus 2022, “adina ena ertina emekap kalimbubu ras anak beru
enggo ersada arihna, janah pengantin berkat ku los” (kalau itu
artinya kalimbubu dan anak beru sudah satu kesepakatannya, lalu kedua
pengantin berangkat ke gedung acara diselenggarakan).

7) Gelah metunggung tatapen kalimbubu (supaya serasi dilihat keluarga)

Makna konotatif dari syair lagu tersebut adalah tatapen kalimbubu
maksudnya pandangan semua keluarga terlebih keluarga kalimbubu.

Makna tersebut diperkuat oleh Budianta Br Sitepu pada sesi wawancara
tanggal 27 Agustus 2022, “menurutku ertina gelah metunggung tatapen kerina
sangkep nggeluh” (menurutku artinya supaya serasi/megah dilihat semua
keluarga besar).

8) Si persada arihta duana (kita satukan kesepakatan Kita)

Makna konotatif dari syair lagu tersebut dijelaskan oleh Budianta Br
Sitepu pada sesi wawancara tanggal 27 Agustus 2022, “ena ertina adina enggo
dat restu ibas kalimbubu ras anak beru nari emakana pengantin persadana
arihna” (itu artinya kalau sudah mendapat restu dari kalimbubu maupun anak
beru maka kedua pengantin menyatukan kesepakatan atau janji mereka).

9) Nande tigan (panggilan untuk wanita)

Makna konotatif dari syair lagu tersebut adalah nande tigan yang

melambangkan perempuan. Makna tersebut diperkuat oleh Budianta Br Sitepu

pada sesi wawancara tanggal 27 Agustus 2022, “adina ena pengelebuhen nge
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man si diberu si br tarigan ia” (kalau itu artinya panggilan kepada wanita yang
memiliki marga tarigan).
10) Mama karo (panggilan untuk pria)

Makna konotatif dari syair lagu tersebut adalah mama karo yang
melambangkan pria. Makna tersebut diperkuat oleh Budianta Br Sitepu pada sesi
wawancara tanggal 27 Agustus 2022, “ena pe seri-seri nge, saja pengelebuhen
man si dilaki si merga karo-karo ka ia” (itu hampir sama dengan yang pertama
tadi, hanya saja ini panggilan untuk pria yang memiliki marga karo-karo).

11) Ku sayangi (sayangku)

Makna konotatif dari syair lagu tersebut adalah ku sayangi yang berarti
kesayangan, atau sering kali diucapkan oleh pasangan suami istri.

Makna tersebut diperkuat oleh Budianta Br Sitepu pada sesi wawancara
tanggal 27 Agustus 2022, “ena pengelebuh man pasangen si diberu entah pe si
dilaki” (itu panggilan untuk pasangan wanita maupun perempuan).

12) Sendah ola kal tersia (sekarang jangan sampai sia-sia)

Makna konotatif dari syair lagu tersebut adalah sendah maksudnya
kedatangan kami sekarang. Ola kal tersia maksudnya jangan sampai sia-sia.

Makna tersebut diperkuat oleh Budianta Br Sitepu pada sesi wawancara
tanggal 27 Agustus 2022, “ertina ena waktu si enggo i pesikap, si enggo dat
restu ulanai terbuang entah pe ulanai sia-sia” (itu artinya waktu yang sudah

ditentukan dan sudah mendapat restu jangan lagi sampai terbuang dan sia-sia).
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13) Gelah metunggung tatapen kalimbubu (supaya serasi dilihat keluarga)

Makna konotatif dari syair lagu tersebut adalah tatapen kalimbubu
maksudnya pandangan semua keluarga terlebih keluarga kalimbubu.

Makna tersebut diperkuat oleh Budianta Br Sitepu pada sesi wawancara
tanggal 27 Agustus 2022, “menurutku ertina gelah metunggung tatapen
kerina sangkep nggeluh” (menurutku artinya supaya serasi/megah dilihat semua
keluarga besar).

14) Si persada arihta duana (kita satukan kesepakatan kita)

Makna konotatif dari syair lagu tersebut dijelaskan oleh Budianta Br
Sitepu pada sesi wawancara tanggal 27 Agustus 2022, “ena ertina adina enggo
dat restu ibas kalimbubu ras anak beru nari emakana pengantin persadana
arihna” (itu artinya kalau sudah mendapat restu dari kalimbubu maupun anak
beru maka kedua pengantin menyatukan kesepakatan atau janji mereka).

15) Nande tigan (panggilan untuk wanita)

Makna konotatif dari syair lagu tersebut adalah nande tigan yang
melambangkan perempuan. Makna tersebut diperkuat oleh Budianta Br Sitepu
pada sesi wawancara tanggal 27 Agustus 2022, “adina ena pengelebuhen nge
man si diberu si br tarigan ia” (kalau itu artinya panggilan kepada wanita yang
memiliki marga tarigan).

16) Mama karo (panggilan untuk pria)

Makna konotatif dari syair lagu tersebut adalah mama karo yang

melambangkan pria. Makna tersebut diperkuat oleh Budianta Br Sitepu pada sesi

wawancara tanggal 27 Agustus 2022, “ena pe seri-seri nge, saja pengelebuhen
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man si dilaki si merga karo-karo ka ia” (itu hampir sama dengan yang pertama
tadi, hanya saja ini panggilan untuk pria yang memiliki marga karo-karo).
17) Ku sayangi (sayangku)

Makna konotatif dari syair lagu tersebut adalah ku sayangi yang berarti
kesayangan, atau sering kali diucapkan oleh pasangan suami istri.

Makna tersebut diperkuat oleh Budianta Br Sitepu pada sesi wawancara
tanggal 27 Agustus 2022, “ena pengelebuh man pasangen si diberu entah pe si
dilaki” (itu panggilan untuk pasangan wanita maupun perempuan).

18) Sendah ola kal tersia (sekarang jangan sampai sia-sia)

Makna konotatif dari syair lagu tersebut adalah sendah maksudnya
kedatangan kami sekarang. Ola kal tersia maksudnya jangan sampai sia-sia.

Makna tersebut diperkuat oleh Budianta Br Sitepu pada sesi wawancara
tanggal 27 Agustus 2022, “ertina ena waktu si enggo i pesikap, si enggo dat
restu ulanai terbuang entah pe ulanai sia-sia” (itu artinya waktu yang sudah
ditentukan dan sudah mendapat restu jangan lagi sampai terbuang dan sia-sia).

19) Sendah tudung arakken bulang-bulang (sekarang kain tudung beserta
kain bulang-bulang)

Makna konotatif dari syair lagu tersebut adalah sendah maksudnya
sekarang. Tudung melambangkan wanita karo yang menjadi pengantin kalau
tudungnya dilengkapi dengan rumbai emas, kalau yang tidak memakai rumbai
emas berarti ibu kedua pengantin. Arakken maksudnya adalah diiringi atau

diikuti. Bulang-bulang melambangkan pria karo yang menjadi pengantin kalau
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dilengkapi dengan kalung emas-emas yang besar, kalau tidak memakai emas-
emas berarti ayah dari kedua pengantin.

Makna tersebut diperkuat oleh Budianta Br Sitepu pada sesi wawancara
tanggal 27 Agustus 2022, “ena maksudna emekap tudung si pake diberu ras
bulang-bulang si pake dilaki ibas kerja adat e, tandana ia enggo ersada ibas
kerja adatna e” (maksudnya yaitu tudung yang dipakai wanita dan bulang-bulang
yang dipakai pria di acara pesta adat, tandanya mereka sudah sah untuk bersama
dalam pesta adat itu).

20) Seh tunggungna adi kita makesa (sangat cocok kalau kita yang pakai)

Makna konotatif dari syair lagu tersebut adalah seh tunggungna
maksudnya sangat cocok atau sangat megah. Adi kita makesa maksudnya kalau
Kita (pengantin) berdua yang pakai.

Makna tersebut diperkuat oleh Budianta Br Sitepu pada sesi wawancara
tanggal 27 Agustus 2022, “ena ertina emekap tudung sipake diberu ras bulang-
bulang sipake dilaki seh tunggungna adi ia makesa duana ras megah i tatap
sangkep nggeluh kerina” (itu artinya tudung yang dipakai wanita dan bulang-
bulang yang dipakai pria sangat cocok untuk mereka berdua yang pakai, dan
megah dilihat semua keluarga).

21) Seh kel tunggungna adi kita makesa (sangat cocok kalau kita yang pakai)

Makna konotatif dari syair lagu tersebut adalah seh tunggungna
maksudnya sangat cocok atau sangat megah. Adi kita makesa maksudnya kalau

Kita (pengantin) berdua yang pakai.
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Makna tersebut diperkuat oleh Budianta Br Sitepu pada sesi wawancara
tanggal 27 Agustus 2022, “ena ertina emekap tudung sipake diberu ras bulang-
bulang sipake dilaki seh tunggungna adi ia makesa duana ras megah i tatap
sangkep nggeluh kerina” (itu artinya tudng yang dipakai wanita dan bulang-
bulang yang dipakai pria sangat cocok untuk mereka berdua yang pakai, dan
megah dilihat semua keluarga).

22) Adina ue nina enggo padanta (kalau memnag sudah takdir Kita)

Makna konotatif dari syair lagu tersebut adalah adina ue nina enggo padanta
maksudnya adalah kalau memang sudah takdir kita untuk bersama maka tidak
akan bisa dihalangi oleh siapapun dan tetap kita akan bersama.

Makna tersebut diperkuat oleh Budianta Br Sitepu pada sesi wawancara
tanggal 27 Agustus 2022, “menurutku ena, adina enggo kin padanta ersada
maka ersada nge kita duana” (menurutku itu artinya kalau memang sudah takdir
bagaimanapun kita akan bersama).

23) Si persada arihta duana (kita satukan kesepakatan kita)

Makna konotatif dari syair lagu tersebut dijelaskan oleh Budianta Br
Sitepu pada sesi wawancara tanggal 27 Agustus 2022, “ena ertina adina enggo
dat restu ibas kalimbubu ras anak beru nari emakana pengantin persadana
arihna” (itu artinya kalau sudah mendapat restu dari kalimbubu maupun anak

beru maka kedua pengantin menyatukan kesepakatan atau janji mereka).
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24) Sendah tudung arakken bulang-bulang (sekarang kain tudung beserta
kain bulang-bulang)

Makna konotatif dari syair lagu tersebut adalah sendah maksudnya
sekarang. Tudung melambangkan wanita karo yang menjadi pengantin kalau
tudungnya dilengkapi dengan rumbai emas, kalau yang tidak memakai rumbai
emas berarti ibu kedua pengantin. Arakken maksudnya adalah diiringi
atau diikuti. Bulang-bulang melambangkan pria karo yang menjadi pengantin
kalau dilengkapi dengan kalung emas-emas yang besar, kalau tidak memakai
emas-emas berarti ayah dari kedua pengantin.

Makna tersebut diperkuat oleh Budianta Br Sitepu pada sesi wawancara
tanggal 27 Agustus 2022, “ena maksudna emekap tudung si pake diberu ras
bulang-bulang si pake dilaki ibas kerja adat e, tandana ia enggo ersada ibas
kerja adatna e” (maksudnya yaitu tudung yang dipakai wanita dan bulang-bulang
yang dipakai pria di acara pesta adat, tandanya mereka sudah sah untuk bersama
dalam pesta adat itu).

25) Seh tunggungna adi kita makesa (sangat cocok kalau kita yang pakai)

Makna konotatif dari syair lagu tersebut adalah seh tunggungna
maksudnya sangat cocok atau sangat megah. Adi kita makesa maksudnya kalau
Kita (pengantin) berdua yang pakai.

Makna tersebut diperkuat oleh Budianta Br Sitepu pada sesi wawancara
tanggal 27 Agustus 2022, “ena ertina emekap tudung sipake diberu ras bulang-
bulang sipake dilaki seh tunggungna adi ia makesa duana ras megah i tatap

sangkep nggeluh kerina” (itu artinya tudng yang dipakai wanita dan bulang-
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bulang yang dipakai pria sangat cocok untuk mereka berdua yang pakai, dan
megah dilihat semua keluarga).
26) Nande tigan (panggilan untuk wanita)

Makna konotatif dari syair lagu tersebut adalah nande tigan yang
melambangkan perempuan. Makna tersebut diperkuat oleh Budianta Br
Sitepu pada sesi wawancara tanggal 27 Agustus 2022, “adina ena pengelebuhen
nge man si diberu si br tarigan ia” (kalau itu artinya panggilan kepada wanita
yang memiliki marga tarigan).

27) Mama karo (panggilan untuk pria)

Makna konotatif dari syair lagu tersebut adalah mama karo yang
melambangkan pria. Makna tersebut diperkuat oleh Budianta Br Sitepu pada sesi
wawancara tanggal 27 Agustus 2022, “ena pe seri-seri nge, saja pengelebuhen
man si dilaki si merga karo-karo ka ia” (itu hampir sama dengan yang pertama
tadi, hanya saja ini panggilan untuk pria yang memiliki marga karo-karo).

28) Ku sayangi (sayangku)

Makna konotatif dari syair lagu tersebut adalah ku sayangi yang berarti
kesayangan, atau sering kali diucapkan oleh pasangan suami istri.

Makna tersebut diperkuat oleh Budianta Br Sitepu pada sesi wawancara
tanggal 27 Agustus 2022, “ena pengelebuh man pasangen si diberu entah pe si
dilaki” (itu panggilan untuk pasangan wanita maupun perempuan).

29) Sendah ola kal tersia (sekarang jangan sampai sia-sia)
Makna konotatif dari syair lagu tersebut adalah sendah maksudnya

kedatangan kami sekarang. Ola kal tersia maksudnya jangan sampai sia-sia.
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Makna tersebut diperkuat oleh Budianta Br Sitepu pada sesi wawancara
tanggal 27 Agustus 2022, “ertina ena waktu si enggo i pesikap, si enggo dat
restu ulanai terbuang entah pe ulanai sia-sia” (itu artinya waktu yang sudah
ditentukan dan sudah mendapat restu jangan lagi sampai terbuang dan sia-sia).

30) Gelah metunggung tatapen kalimbubu (supaya serasi dilihat keluarga)

Makna konotatif dari syair lagu tersebut adalah tatapen kalimbubu
maksudnya pandangan semua keluarga terlebih keluarga kalimbubu.

Makna tersebut diperkuat oleh Budianta Br Sitepu pada sesi wawancara
tanggal 27 Agustus 2022, “menurutku ertina gelah metunggung tatapen kerina
sangkep nggeluh” (menurutku artinya supaya serasi/megah dilihat semua
keluarga besar).

31) Si persada arihta duana (kita satukan kesepakatan kita)

Makna konotatif dari syair lagu tersebut dijelaskan oleh Budianta Br
Sitepu pada sesi wawancara tanggal 27 Agustus 2022, “ena ertina adina enggo
dat restu ibas kalimbubu ras anak beru nari emakana pengantin persadana
arihna” (itu artinya kalau sudah mendapat restu dari kalimbubu maupun anak
beru maka kedua pengantin menyatukan kesepakatan atau janji mereka).

2. Makna Denotatif Lagu Mbaba Kampil Karya Djaga Depari Pada
Pernikahan Adat Suku Karo
1) Enda reh kami si mbaba kampil (Sekarang kami datang membawa
kampil)
Makna denotatif dari syair lagu tersebut adalah enda reh kami yang

berarti sekarang anak beru (keluarga pria) datang. Si mbaba kampil yang berarti
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membawa kampil sebagai bentuk permohonan anak beru kepada kalimbubu
(keluarga wanita) agar diberi restu atau diberi ijin.
2) Ate kami reh ngelegi kena (Niat kami untuk menjemput kamu)

Makna denotatif dari syair lagu tersebut adalah ate kami yang berarti niat
anak beru. Reh ngelegi kena yang berarti datang menjemput atau meminta ijin
kepada kalimbubu.

3) Sendah ola kari kami la tampil (Sekarang jangan sampai kami tidak
tampil)

Makna denotatif dari syair lagu tersebut adalah sendah ola kari kami la
tampil yang berarti sekarang jangan sampai keluarga anak beru tidak diberi
restu/ijin oleh keluarga kalimbubu.

4) Adi la tampil keri nge suina (kalau tidak tampil rasanya sakit sekali)

Makna denotatif dari syair lagu tersebut adalah adi la tampil yang berarti
kalau tidak direstui/diijinkan. Keri nge suina yang berarti rasanya seperti sakit
yang tidak ada habisnya.

5) Aku pe ue ningku sekali enda (sekali ini akan ku ia kan)

Makna denotatif dari syair lagu tersebut adalah aku pe ue ningku sekali

enda yang berarti lamaran ini kami (kalimbubu) terima sekarang.
6) Ota berkat dage kita duana (ayo berangkatlah kita berdua)

Makna denotatif dari syair lagu tersebut adalah ota berkat dage kita
duana yang berarti karena sudah direstui maka mari kita (keluarga kedua
pengantin) berangkat untuk menyatukan (melaksanakan pernikahan adat)

mereka.



39

7) Gelah metunggung tatapen kalimbubu (supaya serasi dilihat keluarga)
Makna denotatif dari syair lagu tersebut adalah gelah metunggung yang
berarti supaya serasi/sah. Tatapen kalimbubu yang berarti dilihat
keluarga kalimbubu kedua pengantin yang biasa disebut mama (saudara kandung
ibu yang laki-laki).
8) Si persada arihta duana (kita satukan kesepakatan kita)
Makna denotatif dari syair lagu tersebut adalah si persada yang berarti
Kita satukan. Arihta duana yang berarti kesepakatan atau janji kita berdua, kita
satukan janji yang kita buat berdua agar sah dimata tuhan dan keluarga.
9) Nande tigan (panggilan untuk wanita)
Makna denotatif dari syair lagu tersebut adalah nande tigan yang berarti
panggilan kepada wanita berdasarkan marga yang dimilikinya.
10) Mama karo (panggilan untuk pria)
Makna denotatif dari syair lagu tersebut adalah mama karo yang berarti
panggilan kepada pria berdasarkan marga yang dimilikinya.
11) Ku sayangi (sayangku)
Makna denotatif dari syair lagu tersebut adalah ku sayangi yang berarti
kamu kusayangi (panggilan untuk pasangan).
12) Sendah ola kal tersia (sekarang jangan sampai sia-sia)
Makna denotatif dari syair lagu tersebut adalah sendah yang berarti
sekarang. Ola kal tersia yang berarti jangan sampai sia-sia atau jangan sampai

janji yang kita buat tidak direstui dan hanya sia-sia.
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13) Gelah metunggung tatapen kalimbubu (supaya serasi dilihat keluarga)
Makna denotatif dari syair lagu tersebut adalah gelah metunggung yang
berarti supaya serasi/sah. Tatapen kalimbubu yang berarti dilihat
keluarga kalimbubu kedua pengantin yang biasa disebut mama (saudara kandung
ibu yang laki-laki).
14) Si persada arihta duana (kita satukan kesepakatan kita)
Makna denotatif dari syair lagu tersebut adalah si persada yang berarti
Kita satukan. Arihta duana yang berarti kesepakatan atau janji kita berdua, kita
satukan janji yang kita buat berdua agar sah dimata tuhan dan keluarga.
15) Nande tigan (panggilan untuk wanita)
Makna denotatif dari syair lagu tersebut adalah nande tigan yang berarti
panggilan kepada wanita berdasarkan marga yang dimilikinya.
16) Mama karo (panggilan untuk pria)
Makna denotatif dari syair lagu tersebut adalah mama karo yang berarti
panggilan kepada pria berdasarkan marga yang dimilikinya.
17) Ku sayangi (panggilan untuk pasangan)
Makna denotatif dari syair lagu tersebut adalah ku sayangi yang berarti
kamu kusayangi (panggilan untuk pasangan).
18) Sendah ola kal tersia (sekarang jangan sampai sia-sia)
Makna denotatif dari syair lagu tersebut adalah sendah yang berarti
sekarang. Ola kal tersia yang berarti jangan sampai sia-sia atau jangan sampai

janji yang kita buat tidak direstui dan hanya sia-sia.
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19) Sendah tudung arakken bulang-bulang (sekarang kain tudung beserta kain
bukang-bulang)

Makna denotatif dari syair lagu tersebut adalah sendah yang berarti
sekarang. Tudung yang berarti penutup kepala pada perempuan Karo
dikepalanya sebagai pertanda bahwa untuk dialah pesta tersebut
diselenggarakan, jenis kain yang digunakan untuk bagian dalam adalah uis
kelam-kelam dan untuk bagian luar yaitu uis jujung-jujungen dengan umbai-
umbai emas pada bagian depannya. Arakken yang berarti diiringi. Bulang-bulang
yang berarti penutup kepala pada pria Karo dipakai sebagai mahkota di
kepalanya pertanda bahwa untuk dialah pesta tersebut diselenggraakan, kain
yang digunakan yaitu uis beka buluh yang dilipat dan dibentuk menjadi mahkota.

20) Seh tunggungna adi kita makesa (sangat cocok kalau kita yang pakai)

Makna denotatif dari syair lagu tersebut adalah seh tunggungna yang
berarti sangat cocok atau sangat serasi. Adi kita makesa yang berarti kalau kita
berdua (pengantin) yang pakai.

21) Seh kel tunggungna adi kita makesa (sangat cocok kalau kita yang pakai)

Makna denotatif dari syair lagu tersebut adalah seh tunggungna yang
berarti sangat cocok atau sangat serasi. Adi kita makesa yang berarti kalau kita
berdua (pengantin) yang pakai.

22) Adina ue nina enggo padanta (kalau memang sudah takdir kita)
Makna denotatif dari syair lagu tesebut adalah adina ue nina yang berarti

kalau sudah berkata ia. Enggo padanta yang berarti sudah takdir Kita.
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23) Si persada arihta duana (kita satukan kesepakatan kita)

Makna denotatif dari syair lagu tersebut adalah Si persada yang berarti
ayo kita satukan. Arihta yang berarti kesepakatan atau janji. Duana yang berarti
kita berdua (pengantin).

24) Sendah tudung arakken bulang-bulang (sekarang kain tudung beserta kain
bulang-bulang)

Makna denotatif dari syair lagu tersebut adalah sendah yang berarti
sekarang. Tudung yang berarti penutup kepala pada perempuan Karo di
kepalanya sebagai pertanda bahwa untuk dialah pesta tersebut diselenggarakan,
jenis kain yang digunakan untuk bagian dalam adalah uis kelam-kelam dan untuk
bagian luar yaitu uis jujung-jujungen dengan umbai-umbai emas pada bagian
depannya. Arakken yang berarti diiringi. Bulang-bulang yang berarti penutup
kepala pada pria Karo dipakai sebagai mahkota di kepalanya pertanda bahwa
untuk dialah pesta tersebut diselenggraakan, kain yang digunakan yaitu uis beka
buluh yang dilipat dan dibentuk menjadi mahkota.

25) Seh tunggungna adi kita makesa (sangat cocok kalau kita yang pakai)

Makna denotatif dari syair lagu tersebut adalah Makna denotatif dari
syair lagu tersebut adalah seh tunggungna yang berarti sangat cocok atau sangat
serasi. Adi kita makesa yang berarti kalau kita berdua(pengantin) yang pakai.

26) Nande tigan (panggilan untuk wanita)
Makna denotatif dari syair lagu tersebut adalah nande tigan yang berarti

panggilan kepada wanita berdasarkan marga yang dimilikinya.
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27) Mama karo (panggilan untuk pria)

Makna denotatif dari syair lagu tersebut adalah mama karo yang berarti

panggilan kepada pria berdasarkan marga yang dimilikinya.
28) Ku sayangi (panggilan untuk pasangan)

Makna denotatif dari syair lagu tersebut adalah ku sayangi yang berarti
kamu kusayangi (panggilan untuk pasangan).

29) Sendah ola kal tersia (sekarang jangan sampai sia-sia)

Makna denotatif dari syair lagu tersebut adalah sendah yang berarti
sekarang. Ola kal tersia yang berarti jangan sampai sia-Sia atau jangan sampai
janji yang kita buat tidak direstui dan hanya sia-sia.

30) Gelah metunggung tatapen kalimbubu (supaya serasi dilihat keluarga)

Makna denotatif dari syair lagu tersebut adalah gelah metunggung yang
berarti supaya serasi/sah. Tatapen kalimbubu yang berarti dilihat keluarga
kalimbubu kedua pengantin yang biasa disebut mama (saudara kandung ibu yang
laki-laki).

31) Si persada arihta duana (kita satukan kesepakatan kita)

Makna denotatif dari syair lagu tersebut adalah Si persada yang berarti

ayo kita satukan. Arihta yang berarti kesepakatan atau janji. Duana yang berarti

kita berdua (pengantin).
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3. Fungsi Lagu Mbaba Kampil Karya Djaga Depari Pada Pernikahan Adat
Suku Karo

Lagu mbaba kampil mempunyai fungsi tertentu, sebagian masyarakat
suku karo tidak mengetahui fungsi lagu mbaba kampil pada pernikahan adat
yang dilaksanakan. Peneliti melakukan sebuah wawancara untuk mengetahui
bagaimana fungsi lagu tersebut. Apabila data wawancara dirasa kurang, maka
peneliti melakukan sebuah analisis untuk mengungkap bagaimana fungsi lagu
tersebut secara lebih detail melalui pengamatan rekaman suara dan diskusi
dengan narasumber. Berikut hasil analisis fungsi lagu mbaba kampil karya Djaga
Depari pada pernikahan adat suku Karo :

1) Sebagai Sebuah Bentuk Hiburan

Lagu mbaba kampil merupakan lagu yang berfungsi sebagai sebuah
hiburan. Lagu tersebut disebut sebagai sebuah hiburan karena saat menyanyikan
lagu tersebut anak beru kedua pengantin akan saling beradu bernyanyi seiringan
dengan pengantin berjalan dari luar gedung sembari dilempari beras dengan anak
beru yang lain sebagai pengalo-ngalo.

Hal tersebut juga telah dijelaskan oleh Sahrul Sitepu pada sesi wawancara
dengan peneliti pada tanggal 19 Agustus 2022, “Enda si pertama fungsi lagu
mbaba kampil enda man masyarakat ibas kalak karo emekap gelahna lit hiburan
ibas kerja adat karo” (yang pertama fungsi lagu mbaba kampil untuk masyarakat

suku karo yaitu supaya ada hiburan pada saat pesta adat sedang berlangsung).
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2) Fungsi Upacara Adat

Fungsi yang terdapat dalam lagu mbaba kampil ini yaitu sebagai upacara
adat karena lagu tersebut hanya bisa ditemukan pada saat upacara adat
berlangsung seperti upacara pernikahan, dan upacara mengket rumah. Hal
tersebut yang menyebabkan bahwa lagu mbaba kampil tidak dapat diubah
maupun ditambah dan dikurangi.

Sahrul Sitepu telah mejelaskan pendapat tersebut melalui sesi wawancara
dengan peneliti pada tanggal 19 Agustus 2022, “Gunana sebagai upacara ibas
adat karo, salah sadana emekap ibas perlangsungen perjabun adat karo”
(fungsinya sebagai upacara adat karo, salah satunya yaitu disaat pesta pernikahan
adat suku karo yang sedang berlangsung).

3) Fungsi Norma Keluarga

Syair yang terdapat dalam lagu mbaba kampil mempunyai fungsi norma
keluarga, karena dalam lagu tersebut terdapat syair yang mengandung
unsur keluarga atau kehidupan rumah tangga. Berikut merupakan contoh syair
lagu yang berfungsi sebagai norma keluarga, “gelah metunggung tatapen
kalimbubu, si persada arihta duana”. Syair tersebut memuat nilai kehidupan
keluarga dan rumah tangga bahwa mereka (pengantin) harus menyatukan
kesepakatan atau janji yang mereka buat agar serasi dilihat keluarga secara sah.

Sahrul Sitepu menjelaskan melalui sesi wawancara dengan peneliti pada
tanggal 19 Agustus 2022, “Gelah ersada arih ras tatapen kedua belah pihak

keluarga” (supaya keluarga kedua belah pihak bisa menjadi satu).
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Sumiati Br Bangun juga menjelaskan melalui sesi wawancara dengan
peneliti pada tanggal 20 Agustus 2022, “secara umum ibas adat karo emekap
tandana ija enggo | restui kedua belah pihak ras enggo | pasu-pasu kalimbubu
kerina sura-sura si erjabu ras si empo” (secara umum dalam adat karo yaitu
tanda bahwa sudah di restui keluarga kedua belah pihak dan sudah diijinkan atau
sudah di doakan oleh kalimbubu semua keinginan pengantin agar segera
tercapai).

4) Fungsi Norma Adat Istiadat

Lagu mbaba kampil merupakan lagu yang dinyanyikan secara turun
temurun oleh masyarakarat suku karo seperti yang dilakukan oleh nenek moyang
sebelumnya saat melangsungkan upacara pernikahan adat.

Sahrul Sitepu pada sesi wawancara 19 Agustus 2022, “gunana gelah
mengenang tradisi turun temurun nini-nininta mbarenda” (fungsinya untuk
mengenang tradisi turun temurun nenek moyang dulu).

5) Fungsi Nasihat

Syair lagu mbaba kampil mengandung unsur nasihat. Syair tersebut
dimaksudkan untuk memberikan ajaran yang bermanfaat agar janji atau
kesepakatan yang sudah dibuat tidak sia-sia. Berikut merupakan contoh syair
lagu yang mengandung unsur nasihat “sendah ola kal tersia”. Syair tersebut
menceritakan janji yang telah lama dibuat sekarang jangan sampai sia-sia atau

jangan sampai ada niat untuk bercerai.
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Hal tersebut dijelaskan Sahrul Sitepu pada sesi wawancara 19 Agustus
2022, “gelah si erjabu banci ersada arihna sue bagi lagu enda ibas perjabunna”
(agar yang menikah bisa menjadi satu dalam keluarga sesuai dengan lagu ini).
C. Jawaban Pernyataan Penelitian

Berdasarkan dengan pernyataan penelitian maka peneliti memberikan
jawaban atas pernyataan penelitian ini setelah dilakukan observasi wawancara
serta mengamati dokumentasi video lagu mbaba kampil pada pernikahan adat
suku karo dengan cara memperhatikan dan memahami makna dan fungsi lagu
mbaba kampil. Lagu mbaba kampil pada pernikahan adat suku karo memiliki
makna konotatif dan denotatif, dapat dilihat makna konotatif dari lagu mbaba
kampil yaitu berupa penyerahan kampil (tempat sirih) kepada kalimbubu sebagai
bentuk permohonan restu. Makna denotatif dari lagu mbaba kampil adalah
berupa kedatangan anak beru ke keluarga kalimbubu untuk memohon atau
meminta restu dan doa pada pernikahan yang akan berlangsung, sebagai bentuk
permohonannya adalah kampil lengkap dengan isinya.Dalam lagu mbaba kampil
terdapat beberapa fungsi berupa sebagai bentuk hiburan, fungsi upacara adat,
fungsi norma keluarga, fungsi norma adat istiadat, fungsi nasihat.
D. Diskusi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang disusun oleh peneliti, maka dapat
dijelaskan bahwa makna dan fungsi lagu mbaba kampil mempunyai keterkaitan
satu sama lain. Hal tersebut dapat dibuktikan melalui syair lagu yang
mengandung makna meminta atau memohon restu kepada kalimbubu. Makna

lagu mbaba kampil mempunyai fungsi tertentu bagi masyarakat suku karo.
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Makna lagu mbaba kampil mengandung permintaan atau permohonan restu
kepada kalimbubu (orang tua wanita).

Fungsi lagu mbaba kampil dari pengamatan rekaman diskusi dengan
narasumber yang dilakukan peneliti ditemukan beberapa fungsi diantaranya
sebagai sebuah bentuk hiburan, fungsi upacara adat, fungsi norma keluarga,
fungsi norma adat istiadat, dan fungsi nasihat. Secara keseluruhan fungsi lagu
mbaba kampil merupakan fungsi yang berperan pada masyarakat pendukungnya.
Namun masyarakat masih belum menyadari hal tersebut,maka diharapkan
dengan adanya penelitian ini masyarakat akan lebih memperhatikan makna dan
fungsi lagu mbaba kampil pada pernikahan adat suku karo.

E. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan yang dialami oleh peneliti selama melakukan penelitian ini
dapat berupa berbagai hal, baik dari segi mental, material maupun keterbatasan
ilmu pengetahuan dan harus terus banyak belajar lebih dalam lagi mengenai
penelitian yang peneliti angkat. Namun dengan kegigihan peneliti dan doa orang
tua serta dukungan dari orang-orang terdekat serta semangat yang tinggi
yang dimiliki peneliti dalam mendapatkan gelar sarjana. Keterbatasan yang
sangat sulit dialami peneliti adalah keterbatasan dalam mencari lagu asli yang
diangkat sebagai objek penelitian dan informan yang benar benar paham
mengenai lagu tersebut. Namun dengan adanya kegigihan dan usaha yang tidak
pernah menyerah akhirnya keterbatasan yang dialami dapat terlewati hingga
akhirnya skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik sebagai syarat mendapatkan

gelar sarjana pendidikan dan syarat lulus dari universitas



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh
peneliti terhadap Makna dan Fungsi Lagu Mbaba Kampil Karya Djaga Depari
Pada Pernikahan Adat Suku Karomaka peneliti menyimpulkan :

Makna konotatif merupakan sebuah kata yang dapat berbeda dari satu
kelompok masyarakat yang satu dengan masyarakat lain, sesuai dengan
pandangan hidup masyarakat yang memaknainya, dapat dikatakan makna
konotatif adalah makna tidak sebenarnya atau berbeda dari kata yang dituturkan.
Makna konotatif yang terdapat dalam lagu mbaba kampil adalah berupa
penyerahan kampil (tempat sirih) kepada kalimbubu sebagai bentuk permohonan
restu.

Makna denotatif merupakan makna referensial atau makna yang sesuai
dengan hasil observasi menurut penglihatan, penciuman, pendengaran, perasaan
atau pengalaman lainnya yang menyangkut informasi secara objektif. Dapat
dikatakan bahwa makna denotatif adalah makna yang sebenarnya. Makna
denotatif yang terdapat pada lagu mbaba kampil adalah berupa kedatangan anak
beru ke keluarga kalimbubu untuk memohon atau meminta restu dan doa pada
pernikahan yang akan berlangsung, sebagai bentuk permohonannya adalah kampil

lengkap dengan isinya.
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Fungsi lagu mbaba kampil pada pernikahan adat suku karo (masyarakat
pendukungnya) terdapat fungsi sebagai bentuk hiburan, fungsi upacara adat,
fungsi norma keluarga, fungsi norma adat istiadat, dan fungsi nasihat.

B. Saran

Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti menyampaikan saran
yang ditujukan kepada pendukung lagu mbaba kampil pada pernikahan adat suku
karo, hendaknya memperhatikan makna dan fungsi lagu mbaba kampil tersebut di
setiap upacara adat dilakukan agar lagu tersebut tetap terjaga dan tidak hilang dari

kehidupan masyarakat pendukungnya.
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